SINOPSIS

Komitmen Muhammadiyah untuk lebih mengutamakan bidang dakwah,
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat diwujudkan secara tegas, Muhammadiyah
tetlepas dari bidang politik. Hal ini tidak berarti Muhammadiyah anti politik, karena
bagaimanapun Muhammadiyah pasi ikut tetlibat ddldih kdficah politik. Wacana
tentang perlu atau tidaknya Muhammfdtliyah urituk terjun dib'ida'ng politik praktis
selalu menjadi agenda yang hangat dibicarakan dan didiskusikan, Pemilu 2004 sangat
berbeda dengan pemilu-pemilu sebeiﬂ,ﬁlhya,‘ d,ﬁﬂﬁnahda perbetiﬁﬁﬂ yang mendasar,
yaitu sistem pemilihan secara langsuig o eh ikt tatipa harus diwakili oleh anggota
dewan seperti yang terjadi selama iti. Perhilihar ldhgsung Mitmai(sanakan dalam
tiga tahap. Tahap pertama pada tanggai 5 Apti 2504, tahap kedlla pada tanggal 5 Juli
2004 dan tahap ketiga pada tanggal 20 .epteh'lbei‘. Melihat ditliasi saat ini, maka
dapat dirumuskan suatu masalah yaﬂii agaittiarid sikap pbﬁ ik Muhammadiyah
dalam pemilihan umum presiden putaran 1 dan 11 7 R

Penelitian ini dilaksanakan di DPitipitan Wildyah Muhammadiyah
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakdfl adalh thétode Benelitiari deskriptif
kualitatif, yaitu metode penelitian yang merie ii{i ststd kelompok niétiusie , Silatu
objek atau suatu kondisi dalam sistem pemikiran atalipun kelas peristiwd. ba{ 4 mhasa
sekarang, untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistéfhatis dan
faktual ilengenai fenomena yang diselidiki. Penelitian kualitatif ihi jliga leih
menék&ﬁi(ah ‘hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggiindkan lo lka
ilmiah; Peflékanan bukan pada hipotesis melainkan pada usaha menjaw: b pertativaih

peneliﬂﬁh flelalui cara-cara berpikir formal dan argumentasi. , ﬁbﬂb

Muhdiimadiyah sesuai dengan keputusan Sidang Tariiyir ar'. tﬂhﬁh
2002 din Sidang Tanwir Makassar tahun 2003 menyampaikan ‘sikap Mendlikiip
sepenubnya langkah Prof. Dr. H. M. Amien Rais untuk menjadi CalorwiéﬁideﬂELﬂ 1
pemilu presiden 2004. Strategi internal Pimpinan Wilayah Mii ammadiyah
koordinasi secara intensif dengan Pimpinan-Pimpinan Daerah Mithammaddiydh,
Pimpinan Cabang Muhammadiyah, Pimpinan Daerah Aisyiyah, Pimpihan Cilbatig
Aisyiyah, Pimpinan Ortom Tingkat Wilayah dan Pimpinan Ortom Tingkat Cabang.
Strategi eksternal berkoordinasi dengan partai politik berbasis Islam dan partai politik
nasionalis serta dengan Ormas-Ormas IslamDalam pemilihan presiden putaran II
Muhammadiyah bersikap netral.

Dari hasil analisis diatas penulis memberikan saran untuk dapat dijadikan
masukan bagi perkembangan Muhammadiyah yaitu Muhammadiyah dapat
memberikan kontribusi bagi terlaksananya reformasi secara konsekuen dan
melakukan koreksi dan kontrol terhadap pemerintah berkuasa.
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